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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

          Kesantunan berbahasa sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan kesantunan berbahasa manusia dapat menjalankan kehidupan 

bermasyarakat melalui komunikasi yang baik. Melakukan komunikasi merupakan 

kegiatan dalam memberikan informasi atau pesan yang dilakukan oleh penutur 

dan mitra tutur. Untuk berkomunikasi yang baik, keduanya memerlukan 

penguasaan keterampilan berbahasa yang baik pula. Bahasa yang baik ialah 

bahasa yang mencerminkan perilaku atau perangai penutur sebagai manusia yang 

bermartabat. Kesantunan berbahasa tercermin dalam tata cara berkomunikasi 

melalui tanda verbal yakni berupa tata cara berbahasa (Anggraini, dkk 2019: 44). 

Dalam melakukan tindak verbal, peran bahasa sangat dibutuhkan karena bahasa 

sendiri tidak dapat dipisahkan dengan manusia. Seseorang dapat dikatakan 

sebagai orang yang santun sebaiknya dalam bertutur kata tidak meninggikan nada 

bicaranya. Pada era digital sekarang ini, kesantunan berbahasa menjadi aspek 

yang banyak disoroti dalam kehidupan dunia. Masyarakat di dunia akan menilai 

seseorang dari caranya berbicara karena kesantunan menggambarkan identitas diri 

seseorang yang bisa dilihat dari sikap dan tuturannya. Tuturan dapat dikatakan 

santun atau tidak dapat dilihat dari penggunaan bahasanya. Bahasa yang 

digunakan akan dikatakan santun, apabila penutur dalam tuturannya tidak 

menyakiti mitra tuutrnya secara langsung atau menghormati mitra tuturnya. 

Kesantunan merupakan perihal yang berfokus pada kesadaran akan kedudukan 

orang lain dalam berbahasa, baik dalam menggunakan bahasa lisan ataupun yang 

tertulis. Kesantunan berbahasa menjadi aspek penting dalam ruang lingkup sosial 

maupun politik. Adanya kesantunan berbahasa sesama manusia akan menciptakan  

kehidupan yang damai tanpa perdebatan jikalau kesantunan berbahasa itu selalu 

diterapkan dalam kehidupan yang nyata ini.  
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        Dalam dunia politik khususnya dalam debat, kesantunan berbahasa diiringi 

dengan perkataan atau ujaran yang didalamnya mengandung informasi atau topik 

yang dibahas, dan adanya jalan keluar dari suatu persoalan yang dibahas tersebut. 

Persoalan yang ada tersebut didiskusikan hingga menemukan penyelesaiannya. 

Dalam debat antara pembicara dan lawan bicara, kesantunan berbahasa menjadi 

aspek yang sangat penting dan diperhatikan, karena selain menggambarkan 

karakter yang tercermin melalui tuturannya tetapi juga menentukan sesuai 

tidaknya argumen, atau baik tidaknya untuk dilakukan atas argumen yang 

disampaikan. Selain itu, dengan kesantunan dalam berbahasa seseorang juga akan 

terlihat lebih beribawa. Dalam debat politik wakil presiden bertujuan untuk 

mengambil hati masyarakat Indonesia.  

        Kajian pragmatik bisa ditelaah dengan menggunakan objek penelitian pada 

isu terkini, tentang kesantunan berbahasa antara penutur dan lawan tutur yang 

tercermin dalam debat wakil presiden pemilu tahun 2024, yang saat ini lagi 

maraknya di bicarakan dikalangan masyarakat. Disamping itu, pada era 

globalisasi saat ini berdampak terhadap perubahan dalam berbagai bidang salah 

satunya sistem pemilihan presiden dan wakil presiden yang langsung dipilih oleh 

rakyat. Dikarenakan hal itu, untuk mengetahui baik berkenaan visi-misi dan 

program kerja para calon, debat menjadi suatu hal yang penting untuk dilakukan 

oleh pasangan calon. Agar, masyarakat dapat menyaksikan dan menentukan 

pemimpin bangsa sesuai dengan pilihannya. Dalam debat calon wakil presiden 

kesantunan berbahasa dapat dilihat dari bagaimana penutur dan mitra tutur 

dihadapkan berdialog dalam debat tersebut dengan menyampaikan argumen-

argumennya. Pada debat yang dilakukan, kesantunan berbahasa tidak selalu di 

tonjolkan, tetapi selalu ada saja yang melanggar dari kesantunan berbahasa itu 

sendiri misalnya, pada saat sesama calon menyampaikan pandangannya yang 

berbeda. Leech (2014) menyebutkan, ada enam prinsip kesantunan berbahasa 

yang disebut dengan maksim. Maksim ialah kaidah bahasa yang terdapat didalam 

interaksi lingual dan kaidah-kaidah yang mengatur tindakannya. Maksim-maksim 

yang dimaksud Leech yakni, maksim kebijaksanaan (tact maxim), maksim 

kedermawanan (generosity maxim), maksim penghargaan (approbation maxim), 
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maksim kesederhanaan (modesty maxim), maksim kemufakatan atau kesetujuan 

(agreement maxim) dan maksim kesimpatisan (sympathy maxim).   

       Pragmatik merupakan salah satu kajian yang termasuk dalam ilmu bahasa 

yang paling muda atau terbaru. Latar belakang munculnya pragmatik dalam kajian 

kebahasaan disebabkan banyaknya fenomena bahasa dalam percakapan yang 

komunikatif. Pragmatik dalam pertuturan mempelajari tentang suatu makna antar 

tuturan penutur dan mitra tutur. Dalam kajian pragmatik, konteks dalam 

pertuturan menjadi hal penting, karena dengan bantuan konteks seseorang akan 

memahami makna dari sebuah tuturan. Konteks dalam ilmu pragmatik memiliki 

empat jenis menurut  Rahardi, (2020: 153) yaitu konteks sosial, konteks sosietal, 

konteks kultural, dan konteks situasional. Dengan kata lain, konteks sosial 

berkaitan dengan dimensi kemasyarakatan yang sifatnya horizontal, konteks 

sosiestal berbeda dengan konteks sosial, hal ini terlihat pada penentunya yakni 

hubungan sosial yang sifatnya vertikal. Konteks kultural ialah konteks yang 

merujuk pada dimensi-dimensi budaya, baik yang bersifat personal maupun 

komunal. Sedangkan, jenis konteks dalam studi pragmatik terakhir adalah konteks 

situasional atau disebut juga konteks situasi. Konteks jenis ini ialah bentuk 

respons atas kesulitannya dalam melaksanakan tugas.  

       Debat adalah kegiatan saling bertukar ide atau pendapat antar pribadi maupun 

kelompok dengan tujuan untuk mencapai kemenangan satu pihak (Paramudhita, 

Dkk 2020: 47). Dapat disimpulkan, bahwa debat merupakan pertuturan yang 

dilakukan antara pembicara dan lawan bicara dengan melalui argumennya dan 

tujuannya untuk menarik perhatian pendengar. Untuk itu, melakukan penelitian 

dengan objek debat merupakan sesuatu yang menarik untuk dilakukan.  

       Debat yang dikaji dalam penelitian ini adalah video debat pertama cawapres 

pemilu tahun 2024 di saluran kompas TV. Dalam video debat cawapres ini 

dilakukan oleh Pak Muhaimin Iskandar sebagai cawapres nomor urut satu, Pak 

Gibran Rakabuming Raka sebagai cawapres nomor urut dua, dan Pak Mahfud 

sebagai cawapres nomor urut tiga. Debat pertama Cawapres ini dilaksanakan pada 

tanggal 22 Desember 2023 dengan mengangkat tema Ekonomi kerakyatan digital, 
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keuangan, investasi, pajak, perdagangan, pengelolaan apbn dan apbd, infrastruktur 

dan perkoataan. 

       Penelitian ini akan melihat bagaimana kesantunan berbahasa ketika calon 

wakil presiden yang saling beradu argumen dan pendapat. Penelitian yang 

dilakukan oleh Mikha Dormauli Septiana (2023) yang berjudul “Analisis 

Kesantunan Berbahasa Dalam Debat Publik Calon Presiden Tahun 2019.” Hasil 

penelitian ini menemukan jumlah pematuhan dan pelanggaran prinsip kesantunan 

berbahasa, bentuk pematuhannya memiliki frekuensi yang lebih besar dan 

termasuk dalam kategori cukup santun. Dari hasil penelitian tersebut terdapat 

persamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu sama-sama mengkaji 

prinsip kesantunan berbahasa. Sedangkan perbedaannya yaitu dalam penelitian 

relevan meneliti calon presiden sedangkan peneliti meneliti calon wakil presiden.  

       Selanjutnya, Rahardi Siswoyo (2024) yang berjudul “Kesantunan Berbahasa 

Calon Presiden dan Calon Wakil Presiden Dalam Debat Pemilu Tahun 2024: 

Kajian Pragmatik Leech.” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa maksim 

kesepakatan menjadi temuan data terbanyak. Dari hasil penelitian tersebut 

terdapat persamaan pada penelitian yang dilakukan peneliti yaitu sama-sama 

menggunakan kajian Pragmatik Leech. Sedangkan perbedaannya yaitu dalam 

penelitian relevan, menggunakan metode kualitatif deskriptif sedangkan penelitian 

ini menggunakan metode etnografi.  

1. Penelitian ini menganalisis debat cawapres pertama pemilu tahun 2024. 

2. Penelitian ini menjadi isu hangat di kalangan masyarakat dan sempat 

kontrovesial karena penetapan cawapres yang belum mencukupi usia yang 

seharusnya. 

3. Penelitian ini membangkitkan rasa semangat masyarakat terutama generasi 

muda untuk menjadi pemimpin bagi diri sendiri, menjadi inspirasi bagi 

khayalak dan juga meningkatkan rasa cinta terhadap tanah air Indonesia.  

      Dari penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti kesantunan berbahasa 

dengan judul “Kesantunan Berbahasa Pada Debat Cawapres Pemilu Tahun 2024 

di Saluran Kompas TV” dikarenakan, penelitian ini termasuk penelitian yang 

terbaru yakni pada tahun 2024 , serta dapat diambil pembelajaran dari penelitian 
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ini terkait kesantunan dalam bertutur. Oleh karena itu juga, peneliti tertarik untuk 

mengaitkan atau mengimplikasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA 

pada siswa kelas X dengan kompetensi dasar (KD) 3.12 “Menghubungkan 

permasalahan/isu, sudut pandang, dan argumen bebarapa pihak dan simpulan 

dari debat untuk menemukan esensi dari debat.” Melalui penelitian ini, dapat 

menstimulus siswa dalam belajar melalui materi video debat cawapres pemilu 

tahun 2024 yang diaplikasikan dalam pembelajaran. 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana wujud pematuhan prinsip kesantunan berbahasa pada Debat 

Cawapres Pemilu Tahun 2024 di Saluran Kompas TV? 

b. Bagaimana wujud pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa pada Debat 

Cawapres Pemilu Tahun 2024 di Saluran Kompas TV? 

c. Bagaimana implikasi kesantunan berbahasa yang terdapat pada Debat 

Cawapres Pemilu Tahun 2024 di Saluran Kompas TV terhadap pembelajaran 

bahasa Indonesia di SMA? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a.   Untuk mengetahui wujud pematuhan prinsip kesantunan berbahasa pada    

      Debat Cawapres Pemilu Tahun 2024 di Saluran Kompas TV. 

b.   Untuk mengetahui wujud pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa pada  

      Debat Cawapres Pemilu Tahun 2024 di Saluran Kompas TV. 

c. Untuk mengetahui implikasi kesantunan berbahasa yang terdapat pada Debat  

Cawapres Pemilu Tahun 2024 di Saluran Kompas TV terhadap  pembelajaran  

 bahasa Indonesia di SMA. 

1.4   Manfaat Penelitian 

              Dalam melakukan penelitian, diharapkan hasil penelitian dapat 

bermanfaat      

    diantaranya sebagai berikut.  

a. Manfaat Teoretis 

        Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dan menambah 

wawasan pengetahuan mengenai kesantunan berbahasa dalam bidang 
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pragmatik, dan sekaligus membantu penelitian-penelitian yang 

berhubungan dengan kesantunan berbahasa.  

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

          Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan 

pemahaman peneliti dalam memahami bagaimana bahasa digunakan 

dalam konteks politik, dan memperluas pemahaman peneliti tentang 

penggunaan bahasa dan kesantunan dalam berkomunikasi. 

2. Bagi Masyarakat 

         Bagi masyarakat, penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran 

tentang kesantunan dalam bekomunikasi. Masyarakat dapat memahami 

pentingnya kesantunan dalam berkomunikasi sehingga tercipta komunikasi 

yang efektif dan sopan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi Sekolah 

        Bagi sekolah, penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan 

keterampilan komunikasi dan berfikir kritis, baik guru maupun siswa dapat 

belajar bagaimana berkomunikasi dengan cara yang efektif dan sopan 

dalam berbagai situasi ketika pelaksanaan proses belajar mengajar. 
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